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 Abstract: Waste management issues at the village level remain a 

significant challenge due to low environmental literacy, 

particularly regarding public understanding of organic and 

inorganic waste decomposition time. This community service 

activity aimed to improve awareness and understanding among 

residents of Dolok Jior Village, Sigumpar District, Toba Regency, 

through a visual educational medium in the form of a 

decomposition time information board. The study employed a 

qualitative descriptive approach with a participatory action model 

involving the community in planning, designing, and installing the 

educational board. Initial observations revealed limited 

knowledge regarding differences in waste decomposition duration 

and the absence of household waste segregation practices. The 

implementation of a permanent visual information board 

increased community attention, understanding, and critical 

discussion regarding the long-term environmental impacts of 

plastic waste. The participatory approach strengthened 

community ownership of the program. Therefore, permanent 

visual educational media based on scientific information can serve 

as an effective strategy to promote responsible and sustainable 

waste management behavior at the village level. 

Keywords: Community Service; 

Environmental Literacy; 

Participatory Education; Rural 

Waste Management; Waste 

Decomposition. 

 

Abstrak 

Permasalahan sampah di tingkat desa masih menjadi tantangan serius akibat rendahnya literasi 

lingkungan masyarakat, khususnya terkait pemahaman waktu dekomposisi sampah organik dan anorganik. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran warga 

Desa Dolok Jior, Kecamatan Sigumpar, Kabupaten Toba, melalui media edukasi visual berupa papan informasi 

waktu dekomposisi sampah. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan model 

partisipatif (Participatory Action Approach), yang melibatkan masyarakat dalam tahap perencanaan, pembuatan, 

hingga pemasangan papan edukasi. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa masyarakat belum memahami 

perbedaan durasi penguraian sampah serta belum membiasakan pemilahan sampah rumah tangga. Implementasi 

papan edukasi yang memuat estimasi waktu dekomposisi berbagai jenis sampah terbukti meningkatkan perhatian, 

pemahaman, serta memunculkan diskusi kritis mengenai dampak jangka panjang sampah plastik. Pendekatan 

partisipatif turut memperkuat rasa memiliki masyarakat terhadap media edukasi yang dipasang. Dengan demikian, 

media visual permanen berbasis informasi ilmiah dapat menjadi strategi efektif dalam membangun kesadaran dan 

mendorong perilaku pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan di tingkat desa. 

 

Kata Kunci: Dekomposisi Sampah; Edukasi Partisipatif; Literasi Lingkungan; Pengabdian kepada Masyarakat; 

Pengelolaan Sampah Desa. 

 

 

 

https://doi.org/10.30640/abdimas45.v5i1.5929
https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/ABDIMAS45
mailto:calvinsitanggang12@gmail.com


 
 
 

Sosialisasi Waktu Dekomposisi Sampah Organik dan Anorganik dalam Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakkat di Desa Dolok Jior, Kecamatan Sigumpar, Kabupaten Toba 

 

234       Jurnal Pengabdian Masyarakat - Volume 5, Nomor 1, April 2026  
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah telah menjadi isu global yang berdampak signifikan terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia. Produksi plastik secara masif sejak pertengahan abad ke-

20 menyebabkan akumulasi limbah yang belum terkelola secara optimal (Geyer et al., 2017) . 

Sebagian besar plastik yang pernah diproduksi masih berada di lingkungan karena proses 

degradasinya yang sangat lambat. 

Penelitian menunjukkan bahwa sampah plastik yang tidak terkelola dengan baik 

berkontribusi signifikan terhadap pencemaran laut dan ekosistem global (Jambeck et al., 2015) 

Bahkan, studi eksperimental mengenai laju degradasi plastik di lingkungan menunjukkan 

bahwa material plastik tertentu membutuhkan waktu puluhan hingga ratusan tahun untuk 

terurai secara alami, tergantung pada kondisi paparan cahaya, suhu, dan aktivitas 

mikroorganisme (Chamas et al., 2020). Temuan ini memperkuat urgensi edukasi masyarakat 

mengenai perbedaan karakteristik sampah organik dan anorganik. 

Dalam konteks pengelolaan berkelanjutan, konsep ekonomi sirkular diperkenalkan 

sebagai pendekatan sistemik untuk meminimalkan limbah melalui prinsip 3R (Kirchherr et al., 

2017). Namun, implementasi konsep tersebut sangat bergantung pada tingkat literasi 

lingkungan masyarakat. 

Laporan global memproyeksikan bahwa timbulan sampah dunia akan meningkat drastis 

hingga tahun 2050 tanpa intervensi berbasis perubahan perilaku (Kaza et al., 2018). Oleh 

karena itu, pendekatan edukatif berbasis komunitas menjadi strategi penting dalam 

membangun kesadaran kolektif. 

Literasi lingkungan terbukti memiliki hubungan positif dengan perilaku pengelolaan 

sampah rumah tangga (Ardoin et al., 2020). Program edukasi pengelolaan sampah berbasis 

komunitas dinilai efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat serta mendorong 

perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah secara lebih bertanggung jawab(Nurhayati & 

Nurhayati, 2023). 

Upaya global dalam mengatasi polusi plastik juga menekankan pentingnya edukasi 

publik sebagai bagian dari solusi sistemik (UNEP, 2023). Strategi literasi sampah di tingkat 

lokal menjadi bagian penting dalam respons terhadap krisis persampahan (Winursita & Johan, 

2024). Implementasi prinsip 3R berbasis komunitas desa menunjukkan potensi signifikan 

dalam mengurangi timbulan sampah (Yogi Adyatma Prasetyo et al., 2025) 

Partisipasi aktif masyarakat menjadi faktor penentu keberhasilan pengelolaan sampah 

berkelanjutan (Harnita, 2025). Edukasi partisipatif yang melibatkan masyarakat secara 

langsung terbukti mampu meningkatkan kesadaran serta mendorong perubahan perilaku 
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masyarakat dalam pengelolaan sampah secara lebih bertanggung jawab (Utomo et al., 2025) 

Selain itu, pendekatan visual dalam pendidikan lingkungan terbukti meningkatkan retensi 

informasi dan efektivitas pembelajaran masyarakat (HERRERA, 2025). Persepsi publik 

terhadap pengelolaan sampah plastik juga mempengaruhi tingkat partisipasi dan keberlanjutan 

program (Dwi Astuti et al., 2025). 

Berdasarkan landasan teoretis dan empiris tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Desa Dolok Jior difokuskan pada sosialisasi waktu dekomposisi sampah organik 

dan anorganik melalui media visual permanen. Intervensi ini diharapkan menjadi langkah awal 

dalam membangun budaya pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab dan 

berkelanjutan di tingkat desa. 

(Tempat pembuangan sampah sebagian warga Desa) 

 

Analisis situasi ini mengidentifikasi beberapa permasalahan utama yang menghambat 

pengelolaan sampah yang efektif di Desa Dolok Jior, yaitu:  

(1) tingkat literasi lingkungan masyarakat yang rendah terkait karakteristik dan waktu 

dekomposisi sampah 

(2) tidak adanya kebiasaan pemilahan sampah di tingkat rumah tangga 

(3) kurangnya kesadaran tentang dampak jangka panjang sampah anorganik terhadap kualitas 

lingkungan.  

Permasalahan tersebut, apabila tidak segera ditangani, berpotensi memperburuk kondisi 

lingkungan serta menurunkan kualitas hidup masyarakat setempat. 

Sebagai salah satu wujud pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dirancang untuk memberikan solusi aplikatif terhadap permasalahan yang 

dihadapi. Kegiatan ini menawarkan solusi berupa sosialisasi waktu dekomposisi sampah 

organik dan anorganik dengan pendekatan edukatif dan partisipatif, serta disertai demonstrasi 

visual perbandingan waktu terurai sampah dan sesi diskusi interaktif. Pendekatan ini 
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diharapkan tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga memotivasi masyarakat untuk 

menerapkan strategi pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 

lingkungan masyarakat Desa Dolok Jior, khususnya dalam memahami dampak jangka panjang 

sampah terhadap lingkungan dan menerapkan perilaku pengelolaan sampah yang efektif. 

Luaran yang diharapkan meliputi peningkatan pemahaman masyarakat berdasarkan evaluasi 

sebelum dan sesudah edukasi, perubahan pola perilaku pemilahan sampah rumah tangga, serta 

rekomendasi kebijakan sederhana yang dapat diadopsi oleh pemerintah desa untuk pengelolaan 

sampah berkelanjutan. 

 

2. METODE 

Jenis dan Pendekatan Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan model partisipatif 

(Participatory Action Approach). Pendekatan ini dipilih karena fokus kegiatan bukan hanya 

pada peningkatan pengetahuan sesaat, tetapi pada perubahan kesadaran dan perilaku 

masyarakat melalui media edukasi permanen berupa papan informasi waktu dekomposisi 

sampah organik dan anorganik,  

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di : 

Desa Dolok Jior 

Kecamatan Sigumpar 

Kabupaten Toba 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 2 Februari 2026 s/d 3 Maret 2026 dengan 

melibatkan masyarakat desa, perangkat desa, serta perwakilan kelompok ibu rumah tangga dan 

pemuda.       

Tahapan Pelaksanaan  

Tujuan tahap ini adalah untuk mengetahui: 

- Tingkat pemahaman masyarakat tentang waktu dekomposisi sampah 

- Jenis sampah dominan di lingkungan desa 

- Lokasi strategis pemasangan papan edukasi  
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Tahap Perancangan Papan Edukasi 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim merancang papan edukasi dengan spesifikasi: 

a) Isi Papan: 

- Waktu dekomposisi: 

o Sisa makanan (±1 bulan) 

o Kantong Belanja Plastik (±20 tahun) 

o Sedotan Plastik (±200 tahun) 

o Botol Plastik (±500 tahun) 

- Ajakan pemilahan sampah 

b) Spesifikasi Teknis: 

 Bahan papan tahan cuaca (triplek tebal / papan komposit) 

 Bambu 2 buah : 350 cm 

 Ukuran ± 90 cm x 20 cm 

 Desain visual menarik dan mudah dibaca 

 Warna kontras untuk meningkatkan daya tarik visual 

Tahap Pembuatan dan Instalasi 

Proses pembuatan dilakukan secara gotong royong antara mahasiswa dan masyarakat. 

Tahapan meliputi: 

1. Pembuatan desain final 

2. Pencetakan visual atau pengecatan manual 

3. Pelapisan anti-air 

4. Pemasangan di lokasi strategis (balai desa) 

Keterlibatan masyarakat dalam proses ini bertujuan menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap media edukasi yang dibuat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil observasi lapangan dan wawancara semi-terstruktur yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan program menunjukkan bahwa tingkat literasi lingkungan masyarakat Desa Dolok 

Jior masih tergolong rendah, khususnya terkait pemahaman mengenai waktu dekomposisi 

sampah. Sebagian besar responden tidak dapat membedakan secara tepat rentang waktu 

penguraian sampah organik dan anorganik. 
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Secara umum, masyarakat berasumsi bahwa seluruh jenis sampah akan terurai dalam 

kurun waktu yang relatif singkat tanpa mempertimbangkan karakteristik material 

penyusunnya. Persepsi tersebut berdampak pada perilaku pengelolaan sampah yang belum 

memperhatikan aspek pemilahan maupun dampak jangka panjang terhadap lingkungan. 

Selain itu, hasil pengamatan menunjukkan bahwa belum tersedia media edukasi 

permanen di ruang publik desa yang memuat informasi ilmiah mengenai dekomposisi sampah. 

Informasi yang diperoleh masyarakat selama ini bersifat sporadis dan tidak terstruktur, 

sehingga tidak membentuk pemahaman yang komprehensif. 

Temuan awal ini memperkuat urgensi intervensi edukatif yang bersifat visual, 

kontekstual, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dirancang papan edukasi sebagai media 

pembelajaran lingkungan berbasis informasi visual. Papan tersebut memuat klasifikasi sampah 

organik dan anorganik disertai estimasi waktu dekomposisi yang disusun berdasarkan literatur 

ilmiah. 

Konten utama papan meliputi: 

 Sampah organik (misalnya sisa makanan dan daun kering) dengan estimasi 

dekomposisi ±1 bulan. 

 Kantong Belanja Plastik (Tipe Tipis) dengan estimasi waktu setidaknya ±20 tahun 

 Sedotan Plastik estimasi ±200 Tahun. 

 Botol Plastik: Botol minum plastik membutuhkan waktu ±500 tahun untuk terurai 

Dari sisi teknis, papan dirancang menggunakan material yang memiliki ketahanan 

terhadap kelembaban dan paparan sinar matahari, sehingga dapat difungsikan sebagai media 

edukasi jangka panjang. Penempatan dilakukan di area strategis yang memiliki intensitas 

aktivitas masyarakat yang tinggi. 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa media visual permanen berupa papan edukasi 

efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai perbedaan waktu dekomposisi 

sampah organik dan anorganik. Efektivitas ini terlihat dari meningkatnya perhatian masyarakat 

terhadap informasi yang disajikan serta munculnya diskusi spontan mengenai dampak jangka 

panjang sampah plastik. 

Secara teoritis, penyampaian informasi berbasis visual memiliki daya retensi yang lebih 

tinggi dibandingkan komunikasi lisan karena informasi dapat diakses berulang kali dan 

diproses secara mandiri. Dalam konteks pengabdian masyarakat, pendekatan ini relevan karena 
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masyarakat desa cenderung lebih mudah memahami informasi yang disajikan secara konkret 

dan kontekstual, terutama ketika disertai angka waktu yang spesifik. 

Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam proses pembuatan dan pemasangan 

papan juga berkontribusi terhadap penerimaan program. Keterlibatan masyarakat tidak hanya 

meningkatkan rasa memiliki terhadap media edukasi, tetapi juga memperkuat legitimasi 

program di tingkat sosial. Hal ini penting dalam kegiatan berbasis komunitas, karena perubahan 

perilaku lebih mudah terjadi ketika masyarakat merasa menjadi bagian dari proses, bukan 

sekadar objek sosialisasi. 

Dari sisi dampak jangka panjang, papan edukasi berfungsi sebagai pengingat 

berkelanjutan yang berpotensi mempengaruhi kebiasaan pengelolaan sampah rumah tangga. 

Meskipun perubahan perilaku belum dapat diukur secara kuantitatif dalam waktu singkat, 

indikasi awal berupa meningkatnya kesadaran dan kesediaan untuk memilah sampah 

menunjukkan bahwa intervensi sederhana berbasis informasi ilmiah dapat menjadi langkah 

awal dalam membangun budaya pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab di tingkat 

desa. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Dolok Jior menunjukkan bahwa 

literasi lingkungan masyarakat terkait waktu dekomposisi sampah organik dan anorganik masih 

tergolong rendah sebelum dilaksanakannya program. Minimnya pemahaman tersebut 

berkontribusi terhadap kebiasaan pengelolaan sampah yang belum memperhatikan aspek 

pemilahan dan dampak jangka panjang terhadap lingkungan. 

Implementasi papan edukasi sebagai media visual permanen terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai perbedaan karakteristik dan durasi 

penguraian sampah. Informasi yang disajikan secara konkret dan dapat diakses berulang kali 

mendorong munculnya diskusi, refleksi, serta kesadaran awal untuk melakukan pemilahan 

sampah di tingkat rumah tangga. 

Pendekatan partisipatif dalam proses perancangan dan pemasangan media edukasi juga 

memperkuat penerimaan program dan menumbuhkan rasa memiliki di kalangan masyarakat. 

Dengan demikian, intervensi sederhana berbasis informasi ilmiah dan visual kontekstual dapat 

menjadi langkah awal yang realistis dalam membangun perilaku pengelolaan sampah yang 

lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan di tingkat desa. 
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